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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media " lm dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa tentang aborsi di SMA Nasional Pati tahun 
ajaran 2008/2009. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, dengan pen-
dekatan satu kelompok sebelum dan sesudah intervensi, atau satu kelompok 
pra dan pasca desain uji. Populasinya adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA 
Nasional Pati tahun ajaran 2008/2009 sejumlah 640 siswa. Sampel sebanyak 96 
siswa dari seluruh siswa kelas X dan XI yang diperoleh dengan strati! ed ran-
dom sampling. Data yang diperoleh diuji normalitas terlebih dahulu dengan uji 
kolmogorov-smirnov, kemudian dianalisis dengan uji anova secara berulang 
dengan derajat kemaknaan 0,05. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
media " lm efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang aborsi di 
SMA Nasional Pati tahun ajaran 2008/2009, dengan nilai p 0.0001 (< 0.05).
Abstract
" e purpose of this study was to determine the e# ectiveness of ! lm media in im-
proving students’ knowledge about abortion in High School National Starch School 
2008/2009. " is type of research is a quasi-experimental, with one group approach 
before and a$ er intervention, or one group pre and post-test design. Its population 
is the entire class X and XI high school year 2008/2009 National Starch by a num-
ber of 640 students. Samples consist of 96 students from all classes X and XI ob-
tained by strati! ed random sampling. " e data achieved in this study, ! rst tested 
for normality with the kolmogorov-smirnov test and then analyzed by anova with 
signi! cance degree of 0.05. Survey results revealed that the ! lm medium is e# ec-
tive in improving students’ knowledge about abortion in National Starch School 
2008/2009, with p value 0.0001 (<0.05).
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necking (9%), meraba organ seksual (4%), pet-
ting (2%), dan hubungan seksual (1%). Kondisi 
ini menunjukkan betapa sudah sangat meng-
khawatirkan perilaku remaja saat ini. Kondisi 
tersebut diperburuk dengan kengganan remaja 
menggunakan alat kontrasepsi. Setidaknya jika 
remaja menggunakan alat kontrasepsi maka 
kejadian hamil diluar nikah dapat ditekan dan 
kejadian aborsi dapat dikurangi (Brown dan 
Guthrie, 2009; Falk et al, 2009)
Ada berbagai macam upaya untuk me-
nyampaikan informasi yang bermanfaat bagi 
masyarakat atau pada khususnya tentang kese-
hatan reproduksi (Phillips and Martinez, 2009). 
Tindakan yang dapat dilakukan di tengah 
perkembangan teknologi komunikasi yang se-
makin canggih seperti sekarang ini, salah sa-
tunya adalah  penyampaian informasi dengan 
media ! lm. Film dapat membawa dampak yang 
baik bagi yang menyaksikannya, diantaranya 
digunakan sebagai media penyuluhan keseha-
tan (Falk et al, 2009). Film digunakan sebagai 
media dalam penyuluhan karena penyuluhan le-
wat media ! lm itu akan lebih efektif dan e! sien 
dalam menyampaikan misi pemerintah dalam 
rangka mewujudkan bangsa yang sehat, kare-
na jika penyuluhan dilakukan secara langsung 
atau pidato, biasanya anak muda tidak mau da-
tang, walaupun ada yang datang, itupun hanya 
sedikit, lain halnya dengan ! lm mereka lebih 
antusias (Mugiati, 2002). Untuk itu penelitian 
ini ingin mengetahui seberapa efektif media 
! lm untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang aborsi di SMA Nasional Pati tahun 
pelajaran 2008/2009. Diharapkan dengan ada-
nya penelitian ini dapat memperkaya khasanah 
media penyuluhan kesehatan untuk mening-
katkan pengetahuan sasaran penyuluhan.
Metode
Jenis dan rancangan penelitian yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah eksperimen 
semu. Penelitian ini menggunakan rancangan 
one group pre and post test design. Dalam hal 
ini dilihat perbedaan pencapaian pada kelom-
pok sampel saat pre-test, post-test I dan post-test 
II. Rancangan seperti di atas menggunakan 
soal tes yang sama diujikan kepada kelompok 
sampel sebanyak tiga kali. Post-test I dilakukan 
Pendahuluan
Salah satu pentingnya pendidikan Ke-
sehatan Reproduksi (Kespro) di kalangan re-
maja adalah remaja dapat mengerti tentang 
seks dan risiko yang terjadi bila melakukan 
hubungan seks, serta untuk memperkecil atau 
menghindari terjadinya kasus aborsi. Menurut 
WHO, di seluruh dunia setiap tahun terjadi 20 
juta kejadian aborsi yang tidak aman. Sekitar 
13% dari jumlah total kematian ibu di selu-
ruh dunia diakibatkan oleh komplikasi aborsi 
yang tidak aman, 95% (19 dari setiap 20 tin-
dak aborsi tidak aman) di antaranya terjadi di 
negara berkembang, dan prosentase tertinggi 
kematian ibu akibat aborsi tidak aman adalah 
di wilayah Asia Tenggara yang mencapai 8.100 
dari 2.800.000 kasus aborsi tidak aman (Eks-
trand, 2005).
Estimasi nasional menyatakan setiap 
tahun terjadi 2 juta kasus aborsi di Indonesia 
(Utomo and McDonald, 2009).  Ini artinya ter-
dapat 43 kasus aborsi per 100 kelahiran hidup 
(menurut hasil sensus penduduk tahun 2000, 
terdapat 53.783.717 perempuan usia 15-49 ta-
hun)  atau 37 kasus aborsi per tahun per 1.000 
perempuan usia 15-49 tahun (Ozzy, 2002).
Minimnya pengetahuan seks membuat 
remaja mencari sumber informasi di luar ru-
mah. Ironisnya, media yang diakses justru 
hanya mengarah pada pornogra!  dan bukan 
pendidikan seks yang bertanggung jawab. 
Handphone merupakan sarana favorit remaja 
untuk bertukar gambar porno (26%), internet 
juga menjadi media yang cukup banyak diakses 
oleh responden (20%), peredaran ! lm biru 
yang longgar juga menyebabkan responden 
bisa dengan bebas mengaksesnya (13%). Ke-
ingintahuan remaja mengenai seksualitas serta 
dorongan seksual telah menyebabkan remaja 
untuk melakukan aktivitas seksual remaja, yang 
akhirnya menimbulkan persoalan pada remaja 
yang berkaitan dengan aktivitas seksual (Eks-
trand et al, 2005).
Perilaku seksual responden dalam ber-
pacaran telah menjurus pada hubungan seks 
bebas. Akti! tas berpacaran responden dimu-
lai dari ngobrol (24%), pegang tangan (16%), 
pelukan (13%), cium pipi (12%). Sedangkan 
perilaku yang sudah menjurus pada hubu- 
ngan seks awal (foreplay) adalah cium pipi (9%), 
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pada hari yang sama dengan pre-test tetapi post-
-test I dilakukan setelah intervensi, dan post-test 
II dilakukan dengan selang waktu 15 hari terhi-
tung sejak hari pertama dilakukan pengama-
tan. Karena selang waktu mempengaruhi skor 
yang dihasilkan karena aspek psikologis yang 
diukurnya peka terhadap perubahan waktu.
Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 
adalah efekti! tas ! lm dan ada satu variabel 
terikat yang diteliti yaitu pengetahuan siswa 
Variabel perancu dalam penelitian ini adalah 
keterampilan petugas kesehatan. Kelompok 
sampel berada pada satu wilayah Kabupaten 
Pati. Sehingga keterampilan petugas kesehatan 
yang memberi penyuluhan kesehatan adalah 
sama.
Populasi dalam penelitian ini berjum-
lah 640 siswa yang terdiri dari 320 siswa kelas 
X dan 320 siswa kelas XI SMA Nasional Pati 
tahun pelajaran 2008/2009. Teknik sampling 
dalam penelitian ini dengan metode strati! ed 
random sampling, karena populasi mempunyai 
anggota atau unsur yang berstrata, yaitu ter-
diri dari kelas-kelas yaitu kelas X dan kelas XI. 
Berdasarkan hasil perhitungan (Notoatmodjo, 
2002), diperoleh besar sampel dalam penelitian 
ini adalah 96 siswa, terdiri dari 48 siswa dari se-
luruh siswa kelas X, dan 48 siswa dari seluruh 
siswa kelas XI.
Analisis data berupa univariat dan biva-
riat. Uji bivariat meliputi (1) Uji normalitas data 
yang digunakan adalah kolmogorov-smirnov 
karena jumlah sampel lebih dari 50 (Dahlan, 
2004). Dengan kriteria apabila nilai p > 0,05 
maka data terdistribusi secara normal. Ada-
pun variabel yang diuji meliputi variabel pre-
test, post-test I dan post-test II pada kelompok 
sampel. (2) Tahap ini ditujukan untuk menge-
tahui apakah ada perbedaan pengetahuan pre-
test, post-test I, dan post-test II pada kelompok 
sampel. Jika salah satu atau semua variabel (pre-
test, post-test I, dan post-test II) pada kelompok 
sampel tidak terdistribusi secara normal, maka 
uji statistik yang digunakan adalah friedman. 
Namun jika semua variabel terdistribusi secara 
normal maka uji statistik yang digunakan ada-
lah uji repeated anova pada kelompok sampel. 
Dengan kriteria apabila nilai p < 0,05, maka Ho 
ditolak.
Hasil
Berikut disajikan hasil penelitian:






15 tahun 18 18,7
16 tahun 46 47,9
17 tahun 30 31,3
18 tahun 2 2,1
Untuk uji normalitas data dalam peneli-
tian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan uji normalitas data tentang hasil 
penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Uji Normalitas Data
Variabel Nilai p Kriteria
Pre-Test 0.174 Normal
Post-Test I (Dengan 
Media Film)
0.094 Normal
Post-Test II (Dengan 
Media Film Setelah 
Selang Waktu 15 Hari)
0.266 Normal
Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa se-
mua variabel penelitian memiliki nilai p > 0,05. 
Hal ini berarti semua variabel di atas terdis-
tribusi secara normal. Sehingga digunakan uji 
statistik parametrik dengan analisis uji repeated 
anova untuk mengetahui keefektifan media 
! lm dalam meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang aborsi di SMA Nasional Pati tahun 
pelajaran 2008/2009.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike-
tahui distribusi skor pengetahuan siswa tentang 
aborsi pada pre-test, skor tertinggi pengetahuan 
adalah 33 dengan frekuensi 1 (1%), dan skor 
terendah adalah 19 dengan frekuensi 1 (1%). 
Adapun rata-rata skor pengetahuan siswa ten-
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tang aborsi pada pre-test adalah 25,79, dan sim-
pangan bakunya sebesar 2,963.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike-
tahui distribusi skor pengetahuan siswa tentang 
aborsi pada post-test I, skor tertinggi pengeta-
huan adalah 37 dengan frekuensi 2 (2,1%), dan 
skor terendah adalah 21 dengan frekuensi 1 
(1%). Adapun rata-rata skor pengetahuan siswa 
tentang aborsi pada post-test I adalah 30,19, dan 
simpangan bakunya sebesar 3,801.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike-
tahui distribusi skor pengetahuan siswa tentang 
aborsi pada post-test II, terlihat bahwa skor ter-
tinggi pengetahuan adalah 36 dengan frekuensi 
1 (1%) dan skor terendah adalah 22 dengan 
frekuensi 5 (5,2%) Adapun rata-rata skor penge-
tahuan siswa tentang aborsi pada post-test II 
adalah 28,70 dan simpangan bakunya sebesar 
3,616.
Untuk uji bivariat data dalam penelitian 
ini digunakan uji repeated anova, berdasarkan 
uji normalitas data tentang hasil penelitian 
diperoleh hasil dengan nilai p > 0,05. Adapun 
hasil uji repeated anova adalah sebagai berikut:









0,0001Post-Test I 30,19 ±3,801
Post-Test II 28,70 ±3,616
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
bahwa hasil dari uji repeated anova kelompok 
sampel (pre-test, post-test I dan post-test II) 
menunjukkan adanya perbedaan yang bermak-
na dengan nilai p 0.0001 (< 0.05), dan didapat-
kan nilai rata-rata dan simpangan baku sebe-
sar 25,79 dan ±2,963 pada pre-test, 30,19 dan 
±3,801 pada post-test I dan 28,70 dan ±3,616 
pada post-test II. Sehingga diketahui bahwa 
media " lm efektif dalam meningkatkan penge-
tahuan siswa tentang Aborsi di SMA Nasional 
Pati tahun pelajaran 2008/2009, dengan nilai p 
0.0001 (< 0.05, maka Ho ditolak), dan didapat-
kan nilai rata-rata dan simpangan baku sebesar 
25,79 ±2,963 pada pre-test, 30,19 ±3,801 pada 
post-test I dan 28,70 ±3,616 pada post-test II.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa pengetahuan siswa SMA Nasional Pati 
tentang aborsi sebelum dan sesudah diberi pe-
nyuluhan dengan media " lm mengalami pe-
rubahan yang signi" kan. Hasil pre-test didapat 
nilai rata-rata 25,79 dan standar deviasi 2,963, 
pada post-test I (dengan media " lm) didapat 
nilai rata-rata 30,19 dan standar deviasi 3,801, 
pada post-test II (dengan media " lm) didapat 
nilai rata-rata 28,70 dan standar deviasi 3,616.
Berdasarkan uji parametrik dengan re-
peated anova diketahui bahwa hasil antara pre-
test, post-test I (dengan media " lm) dan post-test 
II (dengan media " lm) mengalami perubahan 
yang signi" kan, didapatkan nilai p 0,0001 (nilai 
p < 0,05) yang artinya ada perbedaan yang ber-
makna, yaitu media " lm efektif dalam mening-
katkan pengetahuan siswa tentang aborsi di 
SMA Nasional Pati tahun pelajaran 2008/2009.
Sarwono (2001), remaja adalah suatu 
masa dimana individu berkembang dari saat 
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia menca-
pai kematangan seksual. Individu mengalami 
perkembangan psikologik dan pola identi" -
kasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. Terjadi 
peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi 
yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih 
mandiri. Jelasnya remaja adalah suatu periode 
dengan permulaan dan masa perlangsungan 
yang beragam, yang menandai berakhirnya 
masa anak dan merupakan masa diletakkan-
nya dasar-dasar menuju taraf kematangan. 
Perkembangan tersebut meliputi dimensi bi-
ologik, psikologik dan sosiologik yang saling 
terkait antara satu dengan lainnya. Secara bio-
logik ditandai dengan percepatan pertumbu-
han tulang, secara psikologik ditandai dengan 
akhir perkembangan kognitif dan pemantapan 
perkembangan kepribadian, secara sosiologik 
ditandai dengan intensifnya persiapan dalam 
menyongsong peranannya kelak sebagai indi-
vidu dewasa.
WHO (1998), menetapkan batas usia 
10 sampai 20 tahun sebagai batas usia remaja. 
Masa remaja biasanya diikuti dengan masa 
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pubertas. Masa pubertas ditandai dengan ke-
matangan organ-organ reproduksi, termasuk 
pertumbuhan organ seks sekunder. Pada masa 
pubertas ini remaja juga mengalami pertumbu-
han yang dapat dilihat secara ! sik yang cepat. 
Saat masa remaja, berlangsung proses peruba-
han secara biologis juga perubahan psikologis 
yang dipengaruhi berbagai faktor (Harvey and 
Gaudoin, 2006).
Hal tersebut berdampak pada banyaknya 
remaja putri yang putus sekolah karena sudah 
berhubungan seks di bawah usia 20 tahun tan-
pa alat kontrasepsi (Vikat et al, 2002)
Aborsi adalah tindakan penghentian 
kehamilan sebelum janin dapat hidup di luar 
kandungan (sebelum usia 20 minggu kehami-
lan), bukan semata untuk menyelamatkan jiwa 
ibu hamil dalam keadaan darurat tapi juga bisa 
karena sang ibu tidak menghendaki kehamilan 
itu (Ozzy, 2002). Menurut Youngson (2002), 
aborsi adalah gugurnya janin sebelum janin 
tersebut bertahan hidup di luar rahim.
Media ! lm merupakan salah satu cara 
meningkatkan pengetahuan siswa SMA ten-
tang aborsi. Media sebagai segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa, sehingga terdorong dan terlibat 
dalam proses pembelajaran. Film adalah salah 
satu media pembelajaran yang efektif karena 
melihat kecenderungan meningkatnya kepe-
milikan alat elektronik seperti televisi dan per-
sonal komputer (Wijianta, 2008).
Salah satu keunggulan media ! lm ada-
lah kemampuannya menampilkan kedua efek 
suara dan gambar sehingga informasi yang di-
sampaikan dalam satu satuan waktu lebih ba- 
nyak dan akan lebih menarik karena yang di 
sajikan bukan hanya berupa audio atau visual 
saja, melainkan keduanya sehingga akan terda-
pat ketertarikan lebih besar, efek yang ditim-
bulkan oleh kelebihan tersebut adalah proses 
pembelajaran menjadi lebih baik, karena selain 
jumlah audience lebih banyak dibandingkan 
bila disajikan dengan audio atau visual saja, 
tetapi nilai pesan atau informasi yang terkan-
dung dalam ! lm tersebut akan lebih dapat di-
serap oleh audience, karena informasi tersebut 
dibuat menarik dengan dikemas dalam sebuah 
! lm, dalam ! lm tersebut juga terdapat unsur 
ajakan sehingga secara otomatis dalam ! lm 
tersebut sudah terkandung suatu tujuan dari 
pemutarannya. Selain itu dengan media ! lm, 
kelompok konsumen target yang dijangkau 
dapat lebih luas, karena tidak membutuhkan 
keahlian/ketrampilan khusus untuk mengolah 
informasi dalam ! lm (Harjati, 2007, Wijianta, 
2008). 
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan maka dapat disimpulkan bahwa media 
! lm efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang Aborsi di SMA Nasional Pati ta-
hun pelajaran 2008/2009, dengan nilai p 0.0001 
(nilai p < 0.05, maka Ho ditolak), dan didapat-
kan nilai rata-rata dan simpangan baku sebe-
sar 25,79 dan ±2,963 pada pre-test, 30,19 dan 
±3,801 pada post-test I dan 28,70 dan ±3,616 
pada post-test II.
Saran yang dapat diberikan adalah un-
tuk siswa, khususnya siswa SMA Nasional Pati, 
agar lebih barhati-hati dalam bergaul dan lebih 
dapat menyikapi kemajuan teknologi informasi 
agar tidak terjerumus dalam tindakan yang 
tidak sesuai dengan norma-norma yang ber-
laku dalam masyarakat.Untuk pihak sekolah, 
khususnya SMA Nasional Pati, agar memasuk-
kan materi tentang pendidikan KESPRO dalam 
mata pelajaran atau melalui kegiatan ekstra-
kurikuler yang diadakan diluar jam pelajaran. 
Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten Pati, agar dapat memasukkan tambah-
an kurikulum tentang pendidikan KESPRO 
ke dalam salah mata satu pelajaraan formal di 
sekolah, sehingga pengetahuan siswa tentang 
KESPRO menjadi lebih baik.
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